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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi lingkungan peneliti langsung di 

mana telah terjadi banyaknya perceraian dalam rumah tangga, hal tersebut 

menjadi suatu hal yang biasa terjadi di masyarakat dalam berbagai kalangan, 

namun orangtua tidak sadar dampak apa yang akan terjadi terhadap kepribadian 

anak-anak mereka, maka dari itu hal tersebut menjadi rasa keingintahuan peneliti. 

Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimana profil 

kepribadian remaja dari keluarga brokenhome di SMKN 3 banjarmasin serta 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pembentukan kepribadian remaja dari 

keluarga brokenhome di SMKN 3 banjarmasin. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif 

dengan memakai teknik analisis deskriptif. Subjek penelitian ini adalah tiga 

remaja dari keluarga brokenhome. Objek penelitian ini adalah profil kepribadian 

remaja dari keluarga brokenhome di SMKN 3 banjarmasin. Teknik pengumpulan 

data adalah observasi berbentuk non-partisipan, wawancara berbentuk semi-

terstruktur dan tes grafis. 

Hasil penelitian ini didapatkan adanya berbagai kepribadian yang ada pada 

setiap subjek, mereka mempunyai kesamaan dan perbedaan masing-masing 

menurut aspek-aspek kepribadian yg dipaparkan. Dari aspek sosial subjek MJ 

mempunyai kepribadian yang ekstrovert namun subjek NI dan SS mempunyai 

kepribadian yang introvert, dari aspek temperamen didapatkan hasil bahwa subjek 

MJ mempunyai temperamen yang masih labih kemudian subjek NI dan SS 

mempunyai rasa sensitif yang tinggi pada diri mereka, dari aspek stabilitas emosi 

didapatkan hasil bahwa subjek MJ dan SS mempunyai ke stabilitasan emosi yang 

cukup, namun subjek NI mempunyai stabilitas emosi yang rendah, dari aspek 

responsibilitas subjek MJ dan NI mempunyai tanggungjawab yang besar, namun 

subjek SS mempunyai rasa tanggungjawab yang rendah, kemudian dari aspek 

karakteristik ketiganya mempunyai konsistensi yang tinggi terhadap pendapatnya, 

dari aspek sikap ketiganya akan melakukan pembelaan tehadap temannya. Faktor 

pembentuk kepribadian ketiga subjek ialah yang pertama dari faktor internal yaitu 

faktor genetik, kepribadian ketiga subjek tidak terlepas dari orangtua mereka di 

mana kepribadian tersebut didapatkan dari lahir, kemudian faktor eksternal yaitu 

situasi kondisi keluarga subjek mempengaruhi juga kepribadian ketiga subjek, 

dalam hal ini kondisi keluarga brokenhome tersebutlah yang menjadi pengaruh 

terhadap pembentukan kepribadian ketiga subjek, kondisi lingkungan juga dapat 

mempengaruhi kepribadian subjek di mana pengaruh tersebut didapat dari 

lingkungan sosial subjek. 


